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ABSTRAK

Rudi komara/222007231m/2013/Pengendalian Intern Sistem Akuntansi
Persediaan Barang Dagang pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah
Palembang/Akuntansi.Perumusan masalah dalam penelitain ini adalah bagaimana
scharusnya penerapan pengendalian intern atas persediaan barang dagang pada
Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dimana penelitian yang
dilakukan untuk mengetahun nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih
(independent) tanpa memuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lain, yaitu Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Persediaan Barang Dagang.
Indikatornya struktur organisasi, prosedur pencatatan, praktik yang sehat. Data
yang digunakan adalah data primer, teknik pengumpulan data dalam skripsi ini
mengunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis kuantitatif. Penelitian ini bermanfaat bagi
Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang sebagai masukan mengenai
pengendalian intern sistem akuntansi persediaan barang dagangan.

Hasil analisis menunjukan pengendalian intern sistem akuntansi persediaan
barang dagangan pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang belum
berjalan dengan baik.

Kata kunci: Persediaan barang dagangan pada pengendalian intern sistem
akuntansi
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Abstract

Rudi Komara/222007231m/2013/analysis of the internal control merchandise
iventory accounting system on Koperasi Karyawan RS Muhammadiah Palembang
accounting information system.

Formulation of the problem in this study is how application of internal control
over merchandise invenory in Koperasi Karyawan RS Muhammadiah Palembang.

This study includes a descriptive study in which research is conducted to
determine the value of either on independent variable or more variables
(independent)without loading the comparison or connect with other variables,
namely the internal control over merchandise inventory. The indicatos of
organizational structure, record keeping procedures and practice healthy. Data
inventory accounting system used was the primary data, data collection
techniques in this thesis using interview and docuentation. The analitical method
used was qualitative analysis methods. The study is useful for Koperasi Karyawan
RS Muhammadiah Palembang as the input of the internal control merchandise
inventory accounting system.

The analysis revealde the internal control merchandise inventory accouting
system on Koperasi Karyawan RS Muhammadiah Palembang has not going well.

Keywords: Merchandise inventory on internal control accounting system

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persediaan merupakan barang dagangan yang beli kemudian disimpan
untuk dijual. Dalam operasi normal perusahaan/organisasi memberikan
perhatian  besar dalam  persediaan. Persediaan yang  dimiliki
perusahaan/organisasi mempuyai sifat yang berbeda dengan aktiva lain
karena persediaan yang dimiliki mempuyai tujuan untuk dijual kembali.
penjualan tersebut diharapkan akan memperoleh laba sehingga kelangsungan
hidup terjamin. Persediaan ~ memiliki arti penting dalam
perusahaan/organisasi, yaitu agar dapat memenuhi permintaan yang di
antisipasi akan terjadi, akan menyeimbangkan produksi dan distribusi, untuk
menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadi karena cuaca,
kekurangan pasokan, mutu dan ketidakpastian pengiriman, Sehingga penting
bagi perusahaan/organisasi untuk mengendalikan persediaan secara cermat

untuk membatasin biaya penyimpanan yang terlalu besar.

Sistem pengendalian intern yaitu pengawasan intern meliputi struktur
organisasi dan semua prosedur serta alat-alat yang dikoordinasi yang

digunakan dari dalam organisasi dengan tujuan untuk menjaga keamanan



harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akumulasi,
memajukan efisiensi dalam operasi, dan menjaga dipatuhinya kebijakan

manajemen.

Pengendalian intern merupakan suatu alat bagi manajemen untuk
memastikan bahwa kegiatan perusahaan/organisasi telah berjalan sesuai
kebijakan dan prosedur yang ada. sehingga operasi perusahaan/organisasi
dapat berjalan dengan lancar, aktiva perusahaan dapat terjamin kemanannya,

kecurangan serta pemborosan dapat dicegah.

Pengendalian intern juga melindungi harta dan juga informasi mengenai
persediaan lebih dapat di percaya, pengendalian intern persediaan dapat
dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah
terjadinya kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya.
Unsur pengendalian intern terdiri dari struktur organisasi yang memisahkan
tangung jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur

pencatatan dan praktik yang sehat.

Persediaan yang dimiliki perusahaan dagang hanyalah persediaan yang
siap dijual. Persediaan dalam opersai normal setiap perusahaan merupakan
komponen perusahaan yag sangat aktif, yang dibeli dan dijual kembali secara
terus-menerus. Pada perusahaan dagang biasanya persediaan barang dagang
dalam bentuk yang siap pakai untuk dijual kembali kepada pembeli dan
melaporkan harga perolehan barang dagang yang belum terjual sebagai

persediaan. Persediaan merupakan salah satu komponen penting dalam



perusahaan, karena akan menentukan kelangsungan hidup perusahaan.
Penendalian intern atas persediaan dilakukan untuk memastikan bahwa

persediaan diamankan dan dilaporkan secara benar dalam laporan keuangan.

Pengendalian intern atas persediaan haruslah bermula segera setelah
persediaan diterima. Laporan penerimaan yang bernomor urut harus diisi oleh
bagian penerimaan barang, dalam upaya menegakan akuntabilitas pertama
terhadap persediaan, untuk memastikan bahwa persediaan yang diterima
adalah yang dipesan, setiap laporan barang harus direkonsiliasikan dengan
pemesanan pembelian, disamping itu harga persediaan yang dipesan haruslah
dibandingkan dengan harga yang ditagih oleh penjual kepada

perusahaan/organisasi.

Pengendalian intern untuk mengamankan persediaan meliputi
perkembangan dan penerapan langkah-langkah keamanan untuk mencegah
kerusakan persediaan atas pencurian oleh karyawan, pemisah karyawan yang
menjaga persediaan dengan membuat catatan-catatan akuntansi merupakan
pemisah tugas. Perlu bagi perusahaan/organisasi untuk melakukan
pengendalian intern tehadap persediaan agar terhindar dari tindak kecurangan,
penyelewengan, kehilangan dan kerusakan yang akan mengakibatkan

kerugian perusahaan.

Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang adalah koperasi
yang melakukan operasionalnya salah satu melakukan penjualan, karena

cukup banyak jenis produk dan mobilitas keluar masuk barang sehingga

(¥S]



dikhawatirkan akan terjadinya kehilangan ataupun pencurian stok barang,
akibatnya diperlukan pengendalian intern agar tidak terjadinya

penyelewengan dalam menjalankan tugas.

Berikut ini adalah hasil perhitungan fisik persediaan koperasi karyawan

RS Muhammadiyah Palembang :

Tabel 1.1
Hasil Perhitungan Fisik Data Persediaan

Tahun 2009 - 2013

TAHUN NILAI PERSEDIAAN / UNIT
2009 10.285.175
2010 16.071.887
2011 50.212.000
2012 31.712.458

Sumber : Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah 2013

Koperasi karyawan RS. Muhammadiyah tidak terdapat bagian atau fungsi
akuntansi yang terlibat dalam persediaan. Pada prakteknya staff gudang
menerima, mengecek dan mencatat barang masuk, tidak adanya pemisahan
antara yang menerima dan mencatat. Kemudian dibagian kasir kegiatan yang
dilakukan yaitu kasir menerima uang dari tagihan terhadap pelanggan yang
dilakukan oleh kolektor, mencatat, menyajikan dalam laporan keuangan dan
menyetorkan kebank, dan ini dapat menyebabkan kecurangan atau

penyelewengan yang dilakukan staff dan kasir.



Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai : Analisis Pengendalian Intern pada Koperasi

Karyawan RS Muhammdiyah Palembang.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahanya yaitu
bagaimana seharusnya penerapan pengendalian intern atas persediaan barang

dagangan pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuin penerapan pengendalian intern

atas persediaan barang pada Koperasi Karyawan RS Muhamadiyah Palembang.

D.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

sebagai berikut:



Bagi penulis

Menambah wawasan keilmuan mengenai sistem pengendalian

intern persediaan barang dagangan pada koperasi.

. Bagi koperasi karyawan RS Muhammadiyah

sebagai bahan masukan mengenai siatem pengendalian intern

persediaan barang dagangan yang berlaku.

Bagi almamater

Sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa

dimasa mendatang.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian Sebelumnya dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel I1.1

Penelitian Sebelumnya

No | Nama/Tahun/Judul Perumusan Masalah Variabel Hasil

1. | Dian Radiani (2004) : 1. Bagaimanakah 1. Peranan Hasil penelitian
Peranan pelaksanaan pengendalian pengendalia | menunjukkan
Pengendalian internal persediaan barang n internal bahwa sistem
Internal Persediaan dagangan di Toserba persediaan | pengendalian
Barang Dagangan Yogya? barang intern
dalam Menunjang 2. Apakah Pelaksanaan dagangan pada Toserba
Efektifitas pengelolaan persediaan secara Yogya di kota
Pengelolaan barang dagangan di efektif Garut belum
Persediaan Barang Toserba Yogya sudah 2. Efektifitas | berjalan efektif.
Dagangan pada berjalan efektif? pengelolaan
Toserba Yogya di 3. Apakah pengendalian persediaan
kota Garut. internal persediaan barang barang

dagangan berperan dalam dagangan.
menunjang efektifitas

pengelolaan persediaan

barang dagangan di

ToserbaYogya?

2. | Hesty Armaya (2009) : | Apakah pengendalian Sistem Berdasarkan hasil
Pengendalian intern atas persediaan pengendalian | penelitian, maka
Intern Atas barang dagang yang intern diternukan bahwa
Persediaan Barang diterapkan perusahaan persediaan pengendalian
Dagang pada dapat mencegah barang intern atas
PT.Indoteras Sumatera | terjadinya kecurangan? dagangan. persediaan pada

Medan.

perusahaan belum
berjalan baik.

Sumber : Penulis,2013




Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada tempat
penelitiannya sedangkan Persamaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah

sama-sama meneliti pengendalian intern persediaan barang dagangan.

B. Landasan Teori

1. Sistem Pengendailan Intern

a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Adapun pengertian pengendalian intern menurut Alvin A. Arens dan
James K. Loebecke dalam buku Auditing an integrated Approach (2000:
315), adalah “Internal control is a prosess designed to provid reasonable
assurance the achievement of management objectives in the following

categories:

1) Reability of financial reporting.
2) Effectiveness and efficiency of operations.

3) Compliance with appliacable laws and regulation.

Dan definisi di atas, maka dapat dilihat bahwa pengendalian intern di

tekankan pada konsep-konsep dasar sehagai berikut:

1) Pengendalian intern merupakan suatu proses. Pengendalian intern
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu.

Pengendalian intern sendiri bukan merupakan suatu tujuan, namun



merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat perpasive dan
menjadi bagian yang tidak terpisahkan, bukan hanya sebagai
tambahan dan infrastruktur entitas.

2) Pengendalian dilakukan oleh manusia. Pengendalian intern bukan
hanya terdiri dan pedoman kebijaksanaan dan formulir, namun
dijalankan oleh orang dan setiap jenjang organisasi, yang mencakup
dewan direksi, manajemen dan personalia lain yang berperan
didalamnya.

3) Pengendalian intern diharapkan hanya memberikan keyakinan yang
memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan
direksi perusahaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan bawahan
yang melekat dalam semua sistem pengendalian intern dan
pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian tujuan
pengendalian.

4) Pengendalian intern disesuaikan dengan pencapaian tujuan didalam
kategori pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi yang saling

melengkapi.

Menurut Zaki Baridwan (2002: 13), sistem pengendalian intern yaitu
pengawasan intern meliputi struktur organisasi dan semua acara-acara
serta alat-alat yang dikoordinasi yang digunakan dan dalam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga. Keamanan harta milik perusahaan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi

dalam operasi, dan menjaga dipatuhinya kebijakan manajemen.



Menurut Mulyadi (2001: 163), sistem pengendalian intern meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya

kebijaksanaan manajemen.

Dari pengertian di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa sistem
pengendalian intern merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi yang terdiri dan berbagai kebijakan,

prosedur, teknik, fisik, dokumentasi dan manusia.

b. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001: 165), unsur-unsur pengendaian intern

adalah sebagai berikut:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tepat.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, hutang, pendapatan
dan biaya.

3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasl.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Menurut James A. Hil (2007: 180), komponen pengendalian intern

adalah sebagai berikut:



1) Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendaian adalah dasar dari empat komponen

lainnya. Lingkungan pengendalian menentukan arah perusahaan dan

memperbaiki arah perusahaan dan mempengaruhi kesadaran dari

pihak manajemen dan karyawan.

Elemen penting dari lingkungan pengendalian:

a)
b)
c)
d)
¢)
)

)
h)

Filosofi dan gaya manajemen.

Struktur organisasi.

Komite audit.

Penetapan wewenang dan tanggung jawab.
Metode pengawasan rnanajemen.

Fungsi audit intern.

Praktek dan kebijakan karyawan.

Pengaruh ekstern.

2) Penilaian Resiko

Perusahaan harus melakukan penilaian resiko (risk

assessment) untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola

berbagai resiko yang berkaitan dengan laporan keuangan.

3) Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi akuntansi terdiri dari berbagai reord dan

metode yang digunakan untuk melakukan, mengidentifikasi,
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menganalisis, mengklasifikasikan dan mencatat berbagai transaksi
perusahaan, serta untuk menghitung berbagai aktiva dan kewajiban.

yang terkait didalamnya.

4) Pengawasan

Pengawasan adalah proses yang memungkinkan kualitas
pengendalian internal serta operasinya berjalan. Hal ini dapat
diwujudkan melalui berbagai prosedur terpisah/melalui aktivitas

yang berjalan.

5) Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah berbagai kebijakan dan
prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang
tepat telah diambil untuk mengatasi resiko perusahaan yang telah

diidentifikasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa unsur sistem pengendalian
yang baik meliputi struktur organisasi, sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang tepat, praktek yang sehat dan karyawan

yang berkualitas.

¢. Tujuan Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001: 163), pengendalian intern merupakan
tanggung jawab bagi manajemen guna mengkoordinasi serta

mengendalikan kegiatan perusahaan yang bertujuan untuk:



1) Menjaga kekayaan organisasi.
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3) Meningkatkan efisiensi operasi.

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Sedangkan menurut Muhammad Idris (2000: 81), menyatakan

bahwa tujuan pengendalian intern adalah:

1) Menghasilkan informasi yang dapat dipercaya.

2) Mengamankan kekayaan perusahaan dan catatan perusahaan.

3) Meningkatkan efisiensi kerja.

4) Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh

pimpinan perusahaan.

Menurut James A. Hall (2007: 180), tujuan sistem pengendalian

intern adalah:

1) Menjaga aktiva perusahaan.

2) Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi.
3) Mendorong efisiensi dalam operasi perusahaan.

4) Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang

diterapkan oleh pihak manajemen.

Menurut Sanyoto (2009: 140), tujuan dirancangnya sistem
pengendalian intern dan kaca pandang terkini dan yang sudah mencakup
lingkup yang luas (bukan hanya dan segi pandang akuntansi saja) pada

hakekatnya adalah:



1) Pencatatan, pengolahan data dan penyajian informasi yang dapat

dipercaya.

Pimpinan hendaknya memiliki informasi yang benar/tepat dalam
rangka melaksanakan kegiatannya. Mengingat bahwa berbagai jenis
informasi dipergunakan untuk bahan mengambil keputusan sangat
penting artinya, karena itu suatu mekanisme atau sistem yang dapat
mendukung penyajian informasi yang akurat sangat diperlukan oleh

pimpinan perusahaan.

2) Pengamatan aktivitas perusahaan

pembukuan/file/database menjadi semakin penting dengan adanya

komputer.

3) Meningkatkan efektivitas, dan efisiensi operasional

Pengawasan dalam suatu organisasi merupakan alat untuk
mencegah penyimpangan tujuan/rencana organisasi, mencegah
penghamburan usaha, menghindari pemborosan dalam setiap segi
dunia usaha dan mengurangi jenis penggunaan sumber-sumber yang

ada secara tidak efisien.

4) Mendorong pelaksanaan kebijakan dan peraturan (hukum) yang ada.

Pimpinan menyusun tata cara dan ketentuan yang dapat

dipergunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
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pengendalian intern berarti memberikan jaminan yang layak bahwa

kesemuanya itu telah dilaksanakan oleh karyawan perusahaan.

Tujuan pengendalian intern harus dipandang kaitannya dengan
orang/individu yang menjalankan sistem pengendalian tersebut. Sistem
harus dirancang sedemikian rupa sehingga para pegawai dapat
meraskannya sendiri dan yakin bahwa pengendalian intern bertujuan
mengurangi kesulitan-kesulitan dalam operasi organisasi, melindungi
organisasi, merupakan persyaratan dalam upaya tercapainya tujuan, dan
dengan demikian mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang
telah digariskan. Suatu pengendalian intern yang baik dalam perusahaan
akan memberikan keuntungan sangat berarti bagi perusahaan itu sendiri,

karena:

1) Dapat memperkecil kesalahan-kesalahan dalam penyajian data

akuntansi, sehingga akan menghasilkan laporan yang benar.
- 2) Melindungi atau membatasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan

penggelapan-penggelapan.

3) Kegiatan organisasi akan dapat dilaksanakan dengan efisien.

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan pimpinan.

5) Tidak memerlukan detail audit dalam beutuk pengujian substantif
atas bahan bukti/data perusahaan yang cukup besar oleh akuntan

publik.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern bertujuan
mengurangi kesulitan-kesulitan dalam operasi organisasi, melindungi
organisasi, merupakan persyaratan dalarn upaya tercapainya tujuan, dan
dengan demikian mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang

telah digariskan.

Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern dan Pihak yang

Berkepentingan

Menurut Sanyoto (2009: 140), sistem pengendalian intern yang
terbaik adalah bukan dari struktur pengendalian yang seketat mungkin
secara maksimal, melainkan optimal. Sistem pengendalian intern juga

memiliki keterbatasan-keterbatasan, antara lain sebagai berikut:
1) Persekongkolan (kolusi)

Pengendalian intern mengusahakan agar persekongkolan dapat
dihindari sejauh mungkin, misalnya dengan mengharuskan giliran
bertugas, larangan dalam menjalankan tugas-tugas yang bertentangan
oleh mereka yang mempunyz;i hubungan kekeluargaan, keharusan
mengambil cuti dan seterusnya. Akan tetapi pengendalian intern tidak

dapat menjamin bahwa persekongkolan tidak terjadi.
2) Perubahan

Struktur pengendalian intern pada suatu organisasi harus selalu

diperbaharui sesuai dengan perkembangan teknologi dan kondisi.
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3) Kelemahan Manusia

Banyak kebobolan terjadi pada sistem pengendalian intern yang
secara teoritis sudah baik. Hal tersebut dapat terjadi karena lemahnya
pelaksanaan yang dilakukan oleh personil yang bersangkutan. Oleh
karena itu personil yang paham dan kompeten untuk menjalankannya

merupakan salah satu unsur terpenting dalam pengendalian intern.

4) Azaz Biaya Mamfaat

Pengendalian harus juga mempertimbangkan biaya dan
kegunaannya. Biaya untuk mengendalikan hal-hal tertentu mungkin
melebihi kegunaannya. atau manfaat tidak sebanding dengan biaya yang

dikeluarkan.

Banyak pihak terkait yang berkepentingan dengan sistem

pengendalian intern:

1) Manajemen Perusahaan.

2) Dewan Komisaris, Auditor Intern, dan sebagainya.

3) Para karyawan perusahaan karena sistem pengendalian intern
berfungsi sebagai pedoman kerja tentang apa saja yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, dan menjadi aturan umum yang harus
dijalankan perusahaan.

4) Badan pengatur/pemerintah atau ikatan profesi.

5) Auditor ekstern independen.
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2. Persediaan
a. Pengertian Persediaan

Menurut Prasetyo dkk (2006: 65), persediaan adalah suatu aktiva
yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam satu periode usaha normal, termasuk barang yang dalam
pengerjaan/proses produksi menunggu masa penggunaannya pada proses

produksi.
b. Jenis Persediaan

Indrajit dkk (2003: 8), barang persediaan dapat dibagi atas beberapa

jenis/klasifikasi yaitu:

1) Bahan Baku (raw materials)
Bahan mentah yang diolah, yang akan diolah menjadi barang jadi
sebagai hasil utama dan perusahaan yang bersangkutan.

2) Bahan Setengah Jadi (semi finished products)

Hasil olahan bahan mentah sebelum menjadi barang jadi, yang
sebagian akan diolah lebih lanjut menjadi barang jadi dan sebagian
kadang-kadang dijual seperti apa adanya untuk menjadi bahan baku

perusahaan lain.
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3) Barang Jadi (finished products,)

Barang yang sudah selesai diproduksi atau diolah yang
merupakan hasil utama perusahaan yang bersangkutan dan siap untuk

dipasarkan/dijual.

4) Barang umum dan suku cadang (general materials and spareparts)

Segala jenis barang atau suku cadang yang digunakan untuk
operasi menjalankan perusahaan/pabrik dan untuk memelihara
peralatan yang digunakan. Sering kali persediaan jenis ini dibuat juga
barang pemeliharaan, perbaikan dan operasi MRO materials

(maintenance, repair and operation).

5) Barang untuk proyek (work in progress)

Barang-barang yang ditumpuk menunggu pemasangan dalam

suatu proyek baru.

6) Barang dagangan (comodition)

Barang yang dibeli sudah merupakan barang jadi dan disimpan di

gudang dan menunggu penjualan kembali dalam keuntungan tertentu.

3. Sistem Akuntansi Persediaan

a. Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan

Menurut Mulyadi (2001: 585), sistem akuntansi persediaan terdiri

dari prosedur pencatatan produk jadi, prosedur pencatatan harga pokok
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jadi yang dijual, prosedur pencatatan pokok produk jadi yang diterima
kembali dari pembeli, prosedur pencatatan tambahan dan penyesuaian
kembali harga pokok persediaan dalam proses, prosedur pencatatan harga
pokok persediaan yang dibeli, prosedur pencatatan harga pokok
persediaan yang dikembalikan kepada pemasok, prosedur permintaan dan
pengeluaran barang gudang. Prosedur pencatatan tambahan harga pokok
persediaan karena pengembalian barang gudang dan perhitungan fisik

persediaan.

Menurut Mulyadi (2001: 553), Sistem akuntansi persediaan
bertujuan untuk mencatat mutasi tiap jenis persediaan yang disimpan
digudang. Sistem ini berkaitan erat dengan sistem penjualan, sistem retur
penjualan, sistem pembelian, sistem retur pembelian, dan sistem

akuntansi biaya produksi.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
sistem akuntansi persediaan merupakan prosedur yang digunakan dalam

persediaan.

b. Bagian yang Terkait Dalam Sistem Akuntansi Persediaan

Dalam sistem akuntansi persediaan barang, melibatkan unit
organisasi yang terkait, mulai dan masuknya barang sampai pencatatan

akuntansi.

Menurut Mulyadi (2001: 556), unit-unit organisasi dalam sistem

akuntansi persediaan barang adalah:
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1) Fungsi Gudang, pada bagian gudang diselenggarakan kartu gudang
untuk mencatat kuantitas persediaan dan mutasi tiap jenis barang yang
disimpan di gudang. Selain itu juga bagian gudang menyelenggarakan
kartu barang yang ditempelkan pada penyimpanan barang.

2) Fungsi Akuntansi, pada bagian akunansi diselenggarakan kartu
persediaan yang digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok
barang yang di simpan di gudang, di samping itu kartu persediaan ini
merupakan rincian rekening kontrol persediaan yang bersangkutan

dalam buku besar.

Fungsi yang terkait pada sistem informasi akuntansi persediaan antara

lain:

1) Fungsi Pembelian
Bertanggung jawab melaksanakan pemesanan barang kepada
pemasok, membuat order pembelian dan mengirimkannya kepada
pemasok yang dipilih. Tembusan order pembelian juga diberikan
kepada fungsi penerimaan, fungsi gudang dan fungsi akuntansi.
2) Fungsi Akuntansi
Bertanggung jawab menerima laporan posisi stok dan fungsi
gudang, tembusan order pembelian dan fungsi pembelian, tembusan
laporan penerimaan barang dan fungsi penerimaan, kemudian

mencatatnya untuk dibuat laporan keuangannya.
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3) Fungsi Penerimaan

Bertanggung jawab menerima barang dan supplier, kemudian
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang
yang diterima dan pemasok guna menentukan dapat tidaknya barang
tersebut diterima oleh perusahaan. Setelah itu fungsi penenimaan
membuat laporan penerimaan barang. Tembusan laporan penerimaan
barang dikirimkan kepada fungsi pembelian, fungsi akuntansi dan
fungsi gudang.

4) Fungsi Gudang dan Penyimpanan

Bertanggung jawab menerima barang dan fungsi penerimaan,
kemudian mencocokkan surat jalan pesanan pembelian dan laporan
penerimaan barang. Kemudian fungsi gudang juga melakukan
penyesuian stok dan bertanggung jawab mengecek persediaan, mana
saja yang perlu dipesan kembali dengan melihat saldo stok yang
telah mencapai “re-order”, selain itu fungsi gudang juga harus
memperhatikan dan mempertimbangkan masalah perputaran stok
jadi walaupun stok telah mencapai tingkat re-order, namun
perputaran stok lambat. Sebaiknya fungsi gudang tidak memesan
kembali barang tersebut. Untuk bahan-bahan lain yang telah
mencapai re-order dan perputaran stoknya normal bahkan cenderung
cepat, fungsi gudang sebaiknya membuat laporan stok yang perlu

dipesan kembali ke fungsi pembelian.



c. Sistem dan Prosedur yang Bersangkutan Dengan Sistem Akuntansi

Persediaan

Menurut Mulyadi (2001: 559), sistem dan prosedur yang

bersangkutan dengan sistem akuntansi persediaan adalah:

1) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli.

a) Deskripsi prosedur, prosedur ini merupakan salah satu prosedur
yang membentuk sistem pembelian. Dalam prosedur ini dicatat
harga pokok persediaan yang dibeli.

b) Dokumen, dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur
pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli adalah laporan
penerimaan barang dan bukti kas keluar.

2) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan
kepada pemasok.

a) Deskripsi prosedur, jika persediaan yang telah dibeli dikembalikan
kepada pemasok, maka transaksi retur pembelian ini akan
mempengaruhi persediaan yang bersangkutan, yaitu mengurangi
kuantitas persediaan dalam kartu gudang yang diselenggarakan
oleh bagian gudang dan mempengaruhi kuantitas dan harga pokok
persediaan yang dicatat oleh bagian kartu persediaan dalam kartu
persediaan yang bersangkutan. Prosedur ini merupakan salah satu

prosedur yang membentuk sistem retur pembelian.
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b) Dokumen, dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan
harga pokok persediaan yang dikembalikan kepada pemasok adalah
laporan pengiriman barang dan memo kredit.

3) Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang.

a) Deskripsi prosedur, prosedur ini merupakan salah satu prosedur
yang membentuk sistem akuntansi biaya produksi. Dalam prosedur
ini dicatat harga pokok persediaan bahan baku, bahan penolong,
bahan habis pakai pabrik, dan suku cadang yang dipakai dalam
kegiatan produksi dan kegiatan non produksi.

b) Dokumen, dokunien sumber yang digunakan dalam prosedur ini
adalah bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang.

4) Prosedur pencatatan tambahan harga pokok pcrsediaan karena
pengembalian barang gudang.

a) Deskripsi prosedur, transaksi pengembalian barang gudang
mengurangi biaya dan menmbah persediaan barang di gudang.

b) Dokumen, dokumen yang digunakan dalam prosedur pengembalian
barang gudang adalah bukti pembelian barang gudang.

5) Sistem perhitungan fisik

a) Deskripsi kegiatan, sistem perhitungan fisik persediaan pada
umumnya digunakan oleh perusahaan untuk menghitung secara
fisik persediaan yang disimpan di gudang, yang hasilnya digunakan
untuk meminta pertanggungjawaban bagian gudang mengenai

pelaksanaan fungsi penyimpanan, dan pertanggungjawaban bagian
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kartu persediaan mengenai keandalan catatan persediaan yang
diselenggarakannya, serta untuk melakukan penyesuaian
(adjustment) terhadap catatan persediaan di bagian kartu
persediaan.

b) Dokumen, dokumen yang digunakan untuk merekam, meringkas,
dan membukukan hasil perhitungan fisik (inventory tag), daftar
hasil perhitungan fisik (inventory summary sheet), bukti memorial.

¢) Catatan akuntansi, catatan akuntansi yang digunakan dalarn sistem
perhitungan fisik adalah kartu persediaan, kartu gudang, dan jurnal

umuim.

4. Sistem Pengendalian Intern Persediaan

a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan

Menurut Messier dkk (2005: 154), pengerdalian intern atas
persediaan yaitu otorisasi aktivitas produksi dan pemeliharaan persediaan
pada tingkat yang tepat, pengeluaran permintaan pembelian ke

departemen pembelian.

Menurut Mulyadi (2001: 583), pengendalian intern atas persediaan

dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:

1) Organisasi, yang meliputi:
a) Perhitungan fisik persediaan harus diakukan oleh suatu panitia
yang terdiri dari fungsi pemegang kartu perhitungan fisik, fungsi

penghitung dan fungsi pengecek.
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b) Panitia yang dibentuk harus terdiri dan karyawan selain fungsi
gudang dan fungsi akuntansi persediaan, karena karyawan dikedua
fungsi ini yang justru dievaluasi tanggung jawabnya atas

persediaan.

2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, yang meliputi:

a) Daftar hasil perhitungan perhitungan fisik persediaan ditanda
tangani oleh ketua panitia perhitungan fisik persediaan.

b) Pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan didasarkan atas
kartu penghitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh
pemegang kartu penghitungan fisik.

¢) Harga satuan yang diutamakan dalam daftar hasil penghitungan
fisik berasal dan kartu persediaan yang bersangkutan.

d) Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkan pada informasi
(kuantitas maupun harga pokok total) setiap jenis persediaan yang

tercantum dalam daftar penghitungan fisik.

3) Praktik yang Sehat, meliputi:

a) Kartu penghitungan fisik bernomor unit tercetak dan penggunaanya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang kartu penghitungan
fisik.

b) Penghitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan oleh dua kali
secara independen pertama kali oleh perhitung dan kedua oleh

pengecek.



¢) Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercanturn dalam
bagian ke-3 dan bagian k-2 kartu penghitungan fisik dicatat dalam
daftar-daftar hasil penghitungan fisik.

d) Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan

menghitung kuantitas persediaan harus dijamin ketelitiannya.

b. Tujuan Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan

Merurut warren (2005: 452), dua tujuan umum dan pengendalian
intern atas persediaan adalah untuk mengamankan persediaan dan

melaporkan secara tepat dalam laporan keuangan.

Menurut Henry Simamora (2000: 288), tujuan pengendalian intern
atas persediaan adalah untuk memastikan bahwa persediaan diamankan
dan dilaporkan secara benar dalam laporan keuangan. Pcengendalian
internal ini dapat bersifat preventif maupun detektif. Pengendalian
preventif dirancang untuk mencegah terjadinya keasalahan, sedangkan
pengendalian detektif dirancang untuk mendeteksi setiap kesalahan

setelah terjadi.

Pengendalian atas persediaan haruslah bemula segera setelah
persediaan diterima. Laporan penerimaan yang bernomor urut harus diisi
oleh bagian penerimaan barang perusahaan dalam upaya menegakkan
akuntabilitas pertama terhadap persediaan, untuk memastikan bahwa
persediaan yang diterima adalah yang dipesan setiap laporan penerimaan

barang harus direkonsiliasikan dengan pesanan pembelian, disamping itu
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harga persediaan yang dipesan haruslah dibandingkan dengan harga yang

ditagih oleh penjual kepada perusahaan.

Pengendalian internal untuk mengamankan persediaan meliputi
pengembangan dan penerapan langkah-langkah keamanan untuk
mencegah kerusakan persediaan atau pencurian oleh karyawan,
pemisahan karyawan yang menjaga persediaan dengan membuat catatan-

catatan akuntansi merupakan pemisahan tugas.

c. Unsur Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Persediaan

Menurut Mulyadi  (2001: 581), unsur pengendalian intern

digolongkan kedalam tiga kelompok:

1) Organisasi
a) Perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu panitia
yang terdiri dan fungsi pemegang kartu persediaan fisik, fungsi
penghitung, dan fungsi pengecek.
b) Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain fangsi
gudang dan karyawan fungsi akuntansi persediaan, karena dikedua
fungsi inilah yang justru di evaluasi tanggung jawabnya atas

persediaan.

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a) Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh kedua

panitia perhitungan fisik persediaan.

28



b) Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu
perhitungan Fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh pemegang
kartu perhitungan fisik.

c) Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil perhitungan
fisik berasal dan kartu persediaan yang bersangkutan.

d) Adjusment terhadap kartu persediaan didasarkan pada informasi
(kuantitas maupun harga pokok total) tiap jenis persediaan yang

tercantum dalam daftar perhitungan fisik.

3) Praktek yang Sehat

a) Kartu perhitungan fisik bernomor urut tercetak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan
fisik.

b) Perhitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara
independen, pertama kali oleh penghitung dan kedua kali oleh
pengecek.

c) Kuanitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam
bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicocokkan
oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik sebelum data yang
tereantum pada bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicatat dalam
daftar hasil perhitungan fisik.

d) Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan

menghitung kuantitas persedian harus dijamin ketelitiannya.
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Unsur pokok pengendalian intern adalah:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas. Prinsip pembagiannya adalah harus dipisahkan fungsi-
fungsi operasi, penyimpanan dan fungsi akuntansi. Kemudian suatu
fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
semua tahap suatu transaksi.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan
biaya. Sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen
pembukuan yang dapat dipercaya dan prosedur pencatatan yang baik
akan menghasilkan informasi yang diteliti dan dapat dipercaya
mengenai kekayaan.

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Caranya yaitu penggunaan formulir benomor unit tercetak
yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang
berwenang, setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai
akhir oleh satu orang atau unit organisasi, pemeriksan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu pada pihak yang
akan diperiksa dengan jadwal yang tidak teratur.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Karyawan yang kompeten, jujur dan adil dalam bidang yang menjadi
tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan tugasnya dengan efisien

dan efektif.



Menurut James A. Hall (2007: 180), komponen pengendalian intern

atas persediaan adalah sebagai berikut:
1) Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian adalah dasar dan empat komponen
pengendalian lainnya. Lingkungan pengendalian menetukan arah
perusahaan dan memengeruhi kesadaran dan pihak manajemen dan

karyawan.
Elemen penting dan lingkungan pengendalian:

a) Filosofi dan gaya manajemen.

b) Struktur organisasi.

¢) Komite audit.

d) Penetapan wewenang dan tanggung jawab.
e) Metode pengawasan manajemen.

f) Fungsi audit intern.

g) Praktek dan kebijakan karyawan.

h) Pengaruh ekstern.
2) Penilaian Resiko

Perusahaan harus melakukan penilalan resiko (risk assessment)
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola berbagai resiko

yang berkaitan dengan laporan keuangan
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3) Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi akuntansi terdiri dari berbagai record dan metode
yang digunakan untuk melakukan, mengidentifikasi, menganalisis,
mengklasifikasikan dan mencatat berbagai transaksi perusahaan, serta
untuk menghitung berbagai aktiva dan kewajiban yang terkait

didalamnya.

4) Pengawasan

Pengawasan adalah proses yang memungkinkan kualitas desain
pengendalian internal serta operasinya berjalan. Hal ini dapat
diwujudkan melalui berbagai prosedur terpisah melalui aktivitas yang

berjalan.

5) Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah berbagai kebijakan dan prosedur yang
digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah diambil

untuk mengatasi resiko perusahaan yang telah diidentifikasi.

Tujuan dilakukannya pemeriksaan persediaaan yaitu:

a) Untuk memeriksa apakah terdapat internal control yang cukup baik
atas pesediaan.
b) Untuk memeriksa apakah persediaan yang tercantum dineraca

benar-benar ada dan dimiliki perusahaan.
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¢) Untuk memeriksa apakah metode penilaian pesediaan (valuation)
sesuai dengan standar akuntasi keuangan.

d) Untuk memerika apakah sistem pecatatan persediaan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum.

e) Untuk mengetahui apakah ada persediaan yang dijadikan jaminan
kredit.

f) Untuk mengetahui apakah persediaan diasuransikan dengan nilai
pertanggungjawaan yang cukup.

g) Untuk mengetahui apakah ada perjanjian pembelian/penjualan
persediaan yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap laporan
keuangan.

h) Untuk memeriksa apakah penyajian persediaan dalam laporan
keuangan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum

(PSAK).

d. Pengendalian Intern atas Persediaan

Dalam melakukan pengendalian intern ata persediaan menurut
Bambang Hartadi (2001: 7), dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu:

1) Pengawasan Fisik

Pengawasan fisik yaitu cara pengawasan persediaan barang
dagangan dengan menempatkan persediaan pada suatu tempat yang

cukup baik keadaannya Pengawasan ini penting mengingat
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persediaan sering dijadikan sasaran pencurian, sehingga memerlukan

tempat penyimpanan yang cukup baik.

2) Pengawasan Akuntansi

Pengawasan akutansi merupakan rencana organisasi dan prosedur
serta catatan-atatan yang berhubungan dengan pengamatan harta dan
dapat dipercayainya catatan keuangan dan dirancang untuk

meyakinkan:

a) Transaksi-transaksi yang sesuai dengan persetujuan manajemen,
baik yang bersifat umum maupun khusus.

b) Transaksi dicatat agar memudahkan penyiapan laporan keuangan
dan pengadaan pertanggungjawaban atas aktiva.

c) Penggunaan atas aktiva atau aktiva hanya diberikan dengan
persetujuan manajemen.

d) Jumlah aktiva seperti apa yang ada pada laporan/catatan
perusahaan dibandingkan dengan aktiva yang ada dan bila terjadi

perbedaan dilakukan tindakan tepat,

Pengawasan akuntansi pada perusahaan meliputi prosedur

pembelian, prosedur penerimaan, dan prosedur penyimpanan.
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variabel lain, yaitu pengendalian intern sistem akuntansi persediaan barang

dagangan.

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah pengendalian intern sistem akuntansi

persediaan barang dagangan pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah

Palembang yang beralamat di jalan A.Yani 9/10 Ulu Palembang.

C. Operasionalisasi variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel III. 1

Variabel, Definisi, Indikator

Variabel

Definisi

Indikator

Sistem pengendalian intern

persediaan barang dagang

Pengendalian intem mencakup
rencana organisasi dan semua
metode serta tindakan yang telah
digunakan dalam perusahaan
untuk mengamankan persediaan
barang dagangan

Struktur organisasi
Sistem otorisasi dan
Prosedur pencatatan

Praktik yang sehat

Sumber : Penulis, 2013
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D. Data yang Diperlukan

Dilihat dan cara memperolehnya Indriantoro dan Soepomo (2004: 146),

data terdiri darn yaitu:

1. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dan
sumber asli (tidak melalui media perantara).
2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain).

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
sumber data yang diperoleh secara langsung dan sumber asli (tidak melalui

media perantara) yang terdiri dari:

a. Gambaran Umum Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang
b. Data perhitungan fisik persediaan Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah

Palembang

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Nan Lin W. Gulo, (2000: 1-16-123),

terdiri dari:

1. Pengamatan (observasi) adalah metode penumpulan data, peneliti

mencatat informasi sebagimana yang mereka sakskan selama penelitian.



2. Survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument
untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.

3. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.

4. Kuisioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya.

5. Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa

pada waktu lalu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan pimpinan atau karyawan yang berwenang untuk
memberikan informasi yang berkaitan dengan data yang diperlukan dan

dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis

Teknik analisis data adalah mendepkripsikan teknik analisis apa yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujianya Anwar (2011: 115), Analisis terdiri dari 2 jenis, yaitu:

1) Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak dinyatakan dalam angka-

angka dan dapat merupakan jawaban dari suatu peristiwa yang sulit

diukur.
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2) Analisis kuantitatif adalah analisis yang dapat dinyatakan dalam bentuk

bilangan angka yang dapat dihitung dengan rumus statistik.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif. ~Teknik analisis kualitatif dengan cara mengumpulkan,
mengklarifikasikan dan menginterprestasikan data yang diperoleh dari
Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang, kemudian dapat ditarik

kesimpulan.
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Setelah memperoleh status badan hukum yang sah Koperasi
Karyawan RS Muhammadiyah Palembang menjalankan unit usaha berupa
pertokoan dan simpan pinjam. Pada saat itu unit usaha pertokoan
merupakan unit usaha yang paling besar memberikan kontribusi pada
keuangan koperasi dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pada
tahun 1998 koperasi mendirikan unit usaha Foto Copy, hal ini bertujuan
untuk menunjang perkembangan usahanya dan untuk meningkatkan
kepercayaan para anggotanya.

Kegiatan yang dilakukan unit usaha pertokoan adalah menyediakan
kebutuhan pokok karyawan dan anggotanya. Barang-barang tersebut dijual
secara tunai dan kredit. Untuk penjualan secara tunai kepada non anggota,
akan tetapi untuk penjualan secara kredit khusus untuk anggota dan
karyawannya saja. Kegiatan unit simpan pinjam adalah memberikan
pinjaman kepada anggota dan menghimpun simpanan koperasi berjangka
dari anggota.

2. Visi, Misi, dan Motto Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah

Palembang

a. Visi

1. Menjadikan Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah sejajar dengan

koperasi atau perusahaan besar lainnya.

2. Meningkatkan taraf kehidupan anggota secara ekonomi.

3. Membangun insan ekonomi yang produktif.
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4. Memberi keuntungan kepada anggota, baik bersifat materil maupun

moril bagi anggotanya.

5. Memberi pelayanan yang terbaik untuk anggota dan pelanggan

b. Misi

1. Meningkatkan citra positif koperasi dan mengembalikan

kepercayaan aggota

2. Mengembangkan jenis usaha untuk meningkatkan pendapatan sisa

hasil usaha pada akhir tahun

3. Meningkatkan dan mengemangkan sumber daya manusia koperasi

dalam rangka untuk pelayanan

4. Menyediakan sarana pendukung untuk kelancaran operasional

koperasi

c. Motto

Koperasi selalu peduli dan perhatian terhadap keinginan seluruh

anggota dengan mengedepankan kepuasan dan rasa kemanusiaan

3. Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan kegiatanya, perusahaan memerlukan wadah
agar terdapat kesamaan tujuan dan arah yang dikehendaki dengan optimal,

wadah itu adalah organisasi. Tujuan utama pembentukan organisasi adalah



mempermudah pekerjaan atau pelaksanaan tugas, yaitu dengan membagi

wewenang dan tangung jawab secara sistematis.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu kegiatan usaha untuk
mencapai tujan yang telah ditentukan, tidak bisa dilaksanakan oleh satu
orang saja, melaikan harus bekerja sama dan mendapat bantuan dari orang
yang dapat bekerja sama. Dalam menjalankan struktur organisasi pada

koperasi karyawaan RS Muhammadiyah Palembang terdiri dari:
a. Rapat Anggota.
b. Pengurus.
c. Pengawas.
d. Pengelola.
e. Administrasi.
f. Keuangan.

g. Pemasaran.



Gambar V.1

Struktur Karyawan Koperasi

RS Muhammadiyah Palembang

Rapat
Anggota

y

Pengurus

A4

Pengelola/
Manajer

y

Pengawas

Y

Y

Administrasi

Keuangan

Pemasaran

Anggota

Sumber: Kopersasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang, 2013

44




4. Pembagian Tugas dan Wewenang

Adapun pembagian tugas yang dibebankan ke masing-masing
bagian pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang adalah

sebagai berikut:
a. Rapat Anggota.

Rapat Anggota dalam koperasi merupakan ukuran keberhasilan
koperasi dari waktu ke waktu. Selain itu arena rapat anggota dihadiri
oleh seluruh anggota, rapat ini juga merupakan rapat pemegang
kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Sejumlah keputusan penting

diambil dalam rapat angota ini
1. Anggaran Dasar.

2. Kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen, dan usaha

koperasi.

3. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus, dan

pengawas.

4. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja

koperasi, serta pengesahan laporan keuangan.
5. Pertanggungjawaban pelaksanaan fungsi pengurus.
6. Pembagian sisa hasil usaha, dan

7. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi.

45



b. Pengurus.

Tugas dari pengurus koperasi adalah mengurus organisasi dan
usaha koperasi sesuai dengan anggaran dasar atau anggaran rumah
tangga koperasi, pengurus harus mengetahui seluk-beluk usaha serta
memahami organisasi koperasi tersebut. Seorang pengurus harus juga
membina hubungan baik dengan koperasi lain sehingga mendapatkan

informasi serta pembinaan dalam kemudahan bisnis.

¢. Pengawas.

Pengawas koperasi dibentuk dengan maksud dan tujuan sebagai

berikut:

1. Memberikan bimbingan kepada para pengurus dan pengelola

koperasi serta mencegah terjadinya penyelewengan.

2. Menilai hasil kerja pengurus dengan rencana yang sudah

ditetapkan.

d. Pengelolah.

Pada koperasi kecil ketua bertindak sebagai manajer, segala
wewenang dan kuasa yang dilimpahkan kepada ketua ditentukan
sesuai dengan kepentingan koperasi. Selain i1tu dalam rangka
mewujudkan profesionalisme pengelolahan usaha koperasi, pengurus
juga dapat mengangkat tenaga pengelola yang ahli untuk mengelolah

usaha koperasi yang bersangkutan.
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e. Administrasi

1. Melaksanakan aktifitas penyiapan ruang kerja dan peralatan
koperasi untuk seluruh pegawai, untuk memastikan ketersediaan
ruangan kerja dan peralatan koperasi bagi setiap pekerja sesuai
dengan jenis pekerjaan dan jabatan.

2. Melaksanakan aktifitas renovasi gedung koperasi/kerja, untuk
memastikan semua gedung koperasi selalu siap operasional.

3. Melaksanakan kegiatan surat-menyurat, dokumentasi dan
pengarsipan, untuk memastikan dukungan administrasi bagi
kelancaran kegiatan seluruh karyawan.

4. Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan
untuk memastikan tercapainya Kkualitas target kerja yang
dipersyaratkan dan sebagai bahan informasi kepada atasan.

5. Membuat perkiraan biaya tahunan yang berkaitan dengan
kegiatan office administration.

6. Melaksanankan akan adanya kebutuhan dan pengadaan alat tulis
kantor, peralatan kantor, peralatan kebersihan dan keamanan
kantor serta layanan photocopy dan penjilidan.

7. Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang

kantor dan keamanan kantor.
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f. Keuangan

I. Membuat, memeriksa dan mengarsip faktur, nota supplier,

laporan untuk memastikan status hutang/piutang.

2. Membuat, mencetak tagihan dan surat tagihan untuk memastikan

tagihan terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu.

3. Menerima, memeriksa tagihan dan membuat rekapnya untuk
memastikan pembayaran terkirim tepat waktu.

4. Memeriksa rangkuman kas kecil untuk memastikan penggunaan
dan ketersediaan kas kecil yang efektif.

5. Menginput penerimaan pembayaran dari pelanggan, dan
pembayaran ke supplier dengan tepat waktu dan akurat untuk
memastikan ketepatan waktu dan keakuratan penerimaan maupun
pembayaran.

6. Memeriksa laporan rekonsiliasi untuk memastikan data terinput
dengan benar.

7. Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga ketertiban
administrasi dan memudahkan penelusuran dokumen.

8. Melakukan stock opname setiap akhir bulan untuk melihat
ada/tidaknya selisih jumlah barang di gudang dan catatan di

keuangan.
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g. Pemasaran

Sistem pemasaran diperuntukan untuk mendukung bidang
koperasian dalam bagian marketing dalam membantu pencarian
nasabah dan marketing produk dari anggota dan produk
koperasi Fungsi bisnis dalam pemasaran menitik beratkan pada
perencanaan, promosi, penjualan produk, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk baru guna meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan. Dengan demikian pemasaran dianggap sebagai fungsi
penting dalam operasi bisnis suatu perusahaan perluas retail bisnis

dalam sistem pemasaran personal tim market.

5. Aktivitas Kegiatan

a. Prosedur pembelian atau penambahan stok barang dagang

Prosedur pembelian atau penambahan stok barang dagang
Kopersasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang melalui tahap-

tahap sabagai berikut:

1) Bagian yang meminta dibelikannya atau penambahan
persediaan barang dagang berasal dari bagian gudang, dimana
bagian gudang telah melakuan pemeriksaan terhadap
persediaan barang, jika persediaan dianggap Kkurang
mencukupi, bagian gudang memberikan daftar permintaan

pembelian kepada pengurus koperasi.
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2) Berdasarkan daftar permintaan pembelian barang, maka bagian
pengurus koperasi meneruskan daftar permintaan pembelian
tersebut ke pengelolah koperasi untuk disetujui. Kemudian
dibuat surat penawaran atau langsung menelpon distibutor

berkaitan dengan jumlah dan jenis barang yang akan dipesan.

3) Bagian gudang/staff atau pengawas koperasi menerima barang,
mengecek barang yang diterima distributor, kemudian

mencatat persediaan barang tersebut.

b. Pendistribusian Barang

Kopersasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang dalam
memasarkan atau menjual produk langsung kepada konsumen yang

membutuhkan.
6. Prosedur Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Kopersasi Karyawan RS
Muhammadiyah Palembang mempuyai tujuan untuk mendapatkan laba
atau keuntungan demi kesejahtraan angotanya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka yang harus dilakaukan yaitu dengan memaksimalkan

pendapatan.

Prosedur penjualan kredit dan perhitungan fisik persediaan barang
dagang pada Kopersasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang dapat

dijelaskan sebagai berikut:



a. Penjualan tunai

Penjualan tunai dilakukan dengan cara memasarkan langsung ke

konsumen, jika ada konsumen yang ingin membeli secara tunai maka

konsumen langsung membayar pada kasir.

b. Penjalan kredit.

1)

2)

3)

Penjualan kredit dilakukan melalui prosedur pemesanan dari
pelangan melalui telepon, kemudian di proses kedalam sistem
komputer dengan membuat surat konfirmasi pesanan yang
diketahui oleh pengelolah koperasi dan proses administrasi
penjualan lainnya terkait order yang diterima dalam rangka

terselengaranya penjualan dengan kondisi yang tepat.

Apabila order penjualan disetujui maka, administrasi penjualan
mencetak dan mengeluarkan surat peneluaran barang yang
digunakan petugas gudang dalam memotong stok barang sesuai

batch yang tertera dalam list tersebut.

Selanjutnya bagian gudang mencocokan surat order penjualan
/faktur dengan daftar stock barang. Jika barang yang dipesan
tersedia, maka bagian gudang meneruskan faktur tersebut ke

bagian pengantar barang.
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c. Perhitungan fisik persediaan barang dagang

1) Bagian gudang mencocokan daftar stock barang dengan surat

pengeluaran dan menghitung selisih persediaan.

2) Setelah pencocokan dilakukan, maka bagian gudang membuat

stock opname dengan dibubuhi tanda tangan.

3) Setelah stock opname dibubuhi tanda tangan, lalu diserahkan

kepengelolah untuk ditindak lanjut.

7. Unsur Pengendalian Intern Persedian Barang Dagang

Unsur pengendalian intern Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah
Palembang dalam sistem akuntansi persediaan barang dagang meliputi
struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktek yang
sehat, serta para karyawan yang sesuai mutunya. Unsur pengendalian
intern tersebut dikordinasi untuk menjaga kekayaan,mengecek ketelitian
dan kehandalan dalam data akuntansi, mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang.
Sistem pengendalian intern yang dilakukan pada Koperasi karyawan RS

Muhammadiyah palembang antara lain:

a) Struktur Organisasi

Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem

pengendalian intern atas persediaan barang dagang maka perlu adanya



b)

pemisahan fungsi pada tiap bagian yang terdapat dalam suatu

organisasi/perusahaan.

Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang belum
terlihat adana pemisahan pada bagian gudang/anggota dimana, pada
prakteknya staff gudang bertugas menerima, mengecek, dan mencatat
barang masuk, tidak adanya pemisahan antara yang menerima dan
yang mencatat. Kemudian di bagian kasir kegiatan yang dilakukan
menerima uang dari tagihan terhadap pelanggan yang dilakukan
kolektor, mencatat, menyajikanya dalam laporan keuangan dalam
menyetorkan kebank, yang seharusnya dilakukan oleh fungsi atau

bagian yang berbeda.

Sistem Otorisasi dan Pencatatan

Sistem  otorisasi dalam suatu  organisasi/perusahaan
merupakan alat yang penting bagi manajemen untuk mengadakan
pengawasan terhadap semua kegiatan oprasional perusahaan. Begitu
pula dengan prosedur pencatatan harus diterapkan secara konsisten
agar mudah dilakukan pengendalian dan pengawasan. Prosedur
pencatatan yang baik menghasilkan informasi yang teliti dan dapat
diperaya. Penerimaan order dari pembelian diotorisasi oleh bagian
penjualan dengan terbitnya faktur oleh anota koperasi yang dapat di

pertanggung jawabkan.
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Pada perhitungan fisik persediaan perusahaan/organisasi,
adanya perbedaan antar pencatatan barang yang ada di dokumen
dengan barang yang ada di gudang. Jadi pencatatan lain yang di
tempuh untuk menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya
sehingga sesuai dengan pengendalian intern yaitu pada prosedur
perhitungan fisik, dimana pada bagian gudang mencocokan antara
daftar stock barang dengan daftar pembelian dan surat pengeluaran

barang.

c) Praktek yang Sehat

Dalam menjalankankegiatan usahanya, Koperasi Karyawan
RS Muhammadiyah Palembang belum menerapkan praktek yang
sehat, hal ini dapat dilihat dari belum adnya dokumen yang bernomor
urut cetak secara permanen. Selama ini dokumen yang digunakan
bernomor wurut dengan tulisan tangan saja. Selain itu, dalam
perhitungan fisik secara independen. Dalam proses stock opname,
dilakukan oleh bagian gudang. Hal ini tidak sesuai dengan unsur
pengendalian intern yang baik karena dapat mengakibatkan

kecurangan maupun kelalaian.

B. Pembahasan hasil penelitian

Unsur pengawasan intern dalam sistem akuntansi persediaan barang

dagang yang baik meliput stuktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur
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pencatatan serta praktek yang sehat. Unsur pengawasan intern tersebut
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengawasan yang

harus dilakukan dalam perusahaan antara lain:

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah
Palembang dirasakan belum memadai, hal ini dikarenakan belum adanya
pemisahan fungsi terhadap persediaan barang di gudang, dimana bagian
gudang melakukan kegiatan menerima, mengecek dan mencatat, tidak
adanya pemisahan tugas antara yang menerima dan mencatat. Selain itu
masih ada yang melakukan perangkapan fungsi, dimana bagian kasir
melakukan kegiatan menagih uang tagihan yang dilakukan kolektor
terhadap pelanggan, kemudian mencatat dan menyajikannya kedalam
laporan keuangan, serta menyetorkannya kebank. Selain itu juga tidak

adanya fungsi atau bagian akuntansi yang terlibat dalam persediaan.

Suatu sistem yang mengabungkan fungsi dari bagian yang berbeda
akan membuka kesempatan atau peluang bagi karyawan untuk melakukan
kecurangan seperti pencurian maupun tindak kecurangan lainnya.
Buruknya sistem yang ada akan berpotensi terhadap kesalahan dalam

pencatatan yang mengakibatkan selisih terhadap persediaan.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, maka perlu adanya

pemisahan tanggung jawab, jadi harus ada fungsi yang bertugas khusus
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mencatat barang yang masuk. Selain itu perlu dibentuk fungsi akuntansi
yang bertugas untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi dan
menyajikannya dalam laporan keuangan. Kemudian perlu dibentuknya
suatu bagian yang hanya menangani stock opname saja secara independen.
Pada bagian kasir, scharusnya ada fungsi yang mencatat dan menyajikan

dalam laporan keuangan, yang biasa dilakukan oleh fungsi akuntansi.

. Sistem Otorisasi dan Pencatatan

Didalam perusahaan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
merupakan alat yang penting bagi manajemen untuk mengadakan
pengawasan terhadap semua kegiatan perusahaan, begitu pula dengan
prosedur pencatatan harus diterapkan secara konsisten agar perusahaan

dapat melakukan dan pengawasan.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang kurang baik dapat
menyebabkan dokumen yang digunakan tidak dapat dipertangung
jawabkan, hal ini terlihat pada tabel I, 1, dimana ada beberapa hasil
perhitungan fisik nilai persediaan barang dagang pertahun telihat jelas
selisihnya sangat mencolok. Ini telihat pada tahun 2009 nilai
persediaannya senilai 10.285.176 sedangkan pada tahun 2010 mnilai
persediaannya senilai 16.071.887. Selisihnnya 5.786.711, dan pada tahun
2011 nilai pesediaan 50.212.000, dan selisih nilai persediaan antara tahun

2010 dengan tahun 2011 adalah 34.140.119, pada tahun 2012 nilai
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persediaannya 31.712.458, selisih antara nilai persediaan tahun 2011

dengan nilai persediaan 2012 adalah18.499.542.

Dari data tersebut terdapat selisih catatan barang yang ada di
dokumen. Lemahnya sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang
dilakukan, membuat adanya selisih perbedaan yang sangat mencolok tiap

tahunnya catatan barang yang ada didokumen.

Prosedur pencatatan harus dilakukan secara teliti dan konsisten
sesuai dengan prosedur yang ada dalam perusahaan, hal ini dilakukan
untuk menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan perusahaan dapat
melakukan pengendalian dan pengawasan untuk menghindari terjadinya
perbedaan catatan barang yang ada digudang, sehingga perusahaan dapat

terhindar dari kerugian.

. Praktek yang Sehat

Praktek yang sehat dapat dicapai apabila setiap karyawan telah
melaksakan fungsi dan tanggungjawabnya sesuai dengan prosedur yang
telah ditentukan. Pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang
praktek yang schat belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
belum adanya dokumen yang bernomor urut cetak secara permanen, selain
itu kasir yang melakukan kegiatan menerima uang tagihan terhadap
konsumen yang dilakukan oleh kolektor, mencatat dan menyajikannya

kedalam laporan keuangan, serta menyetorkannya ke bank
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Ini dapat menyebabkan peluang terjadinya data fiktif dan dapat
mengakibatkan pembengkakan pengeluaran perusahaan yang dapat
merugikan perusahaan, serta belum adanya bagian yang secara independen
mengurusi kegiatan stock opname secara khusus dapat menyebabkan
terjadinya kelalaian dalam pencatatan, terjadinya kecurangan seperti
pencurian maupun tindakan penyelewengan, selain itu dokumen yang
dihasilkan tidak dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang

sehingga dapat merugikan perusahaan itu sendiri.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi, maka perusahaan harus
menggunakan dokumen dengan nomor urut cetak secara permanen
schingga dalam penggunaan dokumen tersebut dapat dipertanggung
jawabakan, lalu dibagian kasir tidak perlu melakukan pencatatan dan
menyajikannya kedalam laporan keuangan, perusahaan perlu menambah
satu fungsi atau bagian yang memisahkan tugas yang dilakukan kasir
sekarang dan perusahaan perlu melakukan kebijakan. Selain itu perlu
diadakannya suatu bagian yang secara khusus menangani masalah stock
opname sehingga kecurangan maupun kelalaian dalam pencatatan

persediaan dapat dihindari.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis sistem pengendalian intern atas sistem

akuntansi persediaan barang dagang pada Koperasi Karyawan RS

Muhammadiyah Palembang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan:

L

Struktur organisasi yang terdapat Koperasi Karyawan RS
Muhammadiyah  Palembang belum mencerminkan  unsur
pengendalian intern yang baik, hal ini di karenakan masih adanya
perangkapan fungsi antara bagian gudang yakni staff gudang dimana
tidak adanya pemisah antara menerima dan mencatat barang masuk,
dan kasir dimana tidak adanya pemisahan antara yang menerima
uang tagihan terhadap konsumen yang dilakukan kolektor dengan
yang mencatat dan menyajikan ke dalam laporan keuangan, tidak
adnya fungsi akuntansi yang terlibat dalam persediaan dan belum
adanya bagian yang menangani prosedur stock opname secara
independen.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada Koperasi Karyawan
RS Muhammadiyah Palembang tidak berjalan dengan baik, dimana

adanya perbedaaan antara catatan barang yang ada didokumen
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dengan barang yang ada digudang, ini dapat menyebabkan kerugian
bagi perusahaan.

3. Praktek yang sehat pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah
Palembang diangap belu memadai, hal ini dikarenakan pengunaan
dokumen yang belum memadai, hal ini di karenakan pengunaan
dokumen yang belum memiliki nomor urut cetak secara permanen.
Kasir yang melakukan kegiatan menerima uang tagihan terhadap
konsumen yang dilakukan kolektor, mencatat dan meyajikan
kedalam laporan keuangan, serta meyetorkan kebank, ini dapat
menimbulkan data fiktif dan tindak kecurangan atau penyelewengan

yang dapat merugikan perusahaan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis memberikan saran
kepada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang yang mungkin

bermanfaat:

1. Pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah Palembang perlu
melakukan pemisahan fungi di bagian gudang, dimana harus
adanya pemisahan antara yang menerima barang dengan yang
mencatat, kemudian perlu dibentuk fungsi akuntansi yang terlibat
dalam persediaan untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi.

Pada bagian kasir, seharusnya kasir tidak perlu merangkap tugas
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menerima, mencatat dan menyajikan kedalam laporan keuangan
serta meyetorkan kebank, seharusnya ada pemisah antara yang
menerima uang tagihan dari kolektor terhadap pelanggan dengan
yang mencatat dan menyajikannya kedalam laporan keuangan, agar
tidak terjadinya kecurangan data yang fiktif.

Sisterm otorisasi dan prosedur pencatatan pada Koperasi Karyawan
RS Muhammadiyah Palembang belum berjalan dengan baik.
Prosedur pencatatan harus dilakukan secara teliti dan konsiten
sesuai dengan prosedur yang ada dalam perusahaan, hal ini
dilakukan untuk menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan
perusahaan dapat melakukan pengendalian dan pengawasan untuk
menghindari terjadinya perbedaaan catatan barang yang ada di
dokumen dengan catatan barang yang ada di gudang, sehingga
perusahaan dapat terhindar dari kerugian.

Praktek yang sehat pada Koperasi Karyawan RS Muhammadiyah
Palembang di anggap belum memadai, hal ini di karenakan
pengunaan dokumen yang belum memiliki nomor urut cetak secara
permanen, jadi perusahaan perlu melakukan tindakan dengan.
Membuat atau dengan mengunakan dokumen yang memiliki nomor
urut cetak yang permanen. Kemudian di bagian kasir tidak perlu
melakukan pencatatan dan juga menyajikan kedalam laporan
keuangan, perusahan perlu menambah salah satu fungsi atau bagian

yang memisahkan tugas yang dilakukan kasir sekarang.
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